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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik dalam proses
pembelajaran matemaika. Pemahaman konsep merupakan landasan penting
agar peserta didik tidak sekedar menghafal rumus, melainkan mampu
mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan masalah di kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan studi kasus (deskriptif). Data dikumpulkan menggunakan angket
(kuesioner) yang memuat 25 jenis pertanyaan serta dokumentasi
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026 di Sekolah SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika pada kategori cukup baik. Peserta didik
mampu memahami konsep yang dijelaskan guru, menerapkan konsep dalam
penyelesaian soal, serta menghubungkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, masih ditemukan beberapa
hambatan berupa kecemasan belajar matematika, kesulitan dalam
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek berdasarkan
terpenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, serta
mengaitkan berbagai konsep matematika. Untuk mengatasi tantangan ini
strategi yang dikembangkan meliputi pembelajaran aktif berbasis masalah
(kontekstual) serta pemanfaatan media pembelajaran yang konkret.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan pemahaman konsep sejak dini
sangat krusial untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis matematika peserta didik dalam situasi pembelajaran formal.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai di dalam Masyarakat dan kebudayaan. Istilah pendidikan dan pedadogik berarti bimbingan
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa. Pendidikan juga sebagai usaha yang dijalankan
oleh seseorang dan sekelompok orang lain agar menjadi dewasa mencapai tingkat hidup yang lebih
tinggi dalam arti mental(Dores et al., 2020). Pendidikan merupakan suatu pembelajaran yang
meliputi pengetahuan, sikap serta keterampilan oleh siswa agar memiliki pemahaman terhadap
berbagai bidang ilmu untuk menjadikannya sebagai manusia yang memiliki kecerdasan serta dapat
berguna. Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga
mampu menghadapi berbagai tantangan yang muncul seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
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teknologi. Maka dari itu, tujuan dari adanya Pendidikan yaitu untuk mendasarkan serta
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa.

Singkatnya, Pendidikan adalah fondasi yang sangat penting dan harus dikembangkan
dengan baik dalam kehidupan umat manusia karena dapat berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, dan sebagai proses yang membentuk karakter, keterampilan, serta kemampuan
berpikir peserta didik agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman (Wicaksono & Artha, n.d.).
Pendidikan mempunyai peranan penting untuk memajukan generasi penerus bangsa agar
terciptanya generasi cerdas dan mampu merubah dunia menjadi lebih baik. Pendidikan akan
tercipta dengan baik apabila di suatu negara mampu menerapkan kurikulum yang tepat sesuai
dengan perkembangan zaman. Kurikulum mempunyai peran yang sangat penting dalam
pembangunan pendidikan karena dalam kurikulum tersebut terdapat suatu tujuan yang mulia bagi
para peserta didik untuk dicapai, yaitu memberikan mereka suatu pengetahuan, sikap dan
keterampilan agar sesuai dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari dan dunia kerja (Yanti &
Nindiasari, 2020).

Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mengharuskan siswa untuk
mempelajari suatu pola tertentu yang kemudian didalamnya siswa dapat mengembangkan
pengamatannya tentang simbol objek dan pengkodean representasi yang abstrak di dalam
pengetahuannya (Zulfahrani, 2018). Matematika sebagai ilmu dasar mempunyai peranan yang
sangat penting dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu, dalam dunia Pendidikan
matematika harus dipelajari oleh semua siswa mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai pada
perguruan tinggi.

Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti benar. Secara istilah
pemahaman itu diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Dengan
demikian pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami sesuatu dan
menerjemahkan dari suatu bentuk ke bentuk lain setelah sesuatu itu diketahui (Hoiriyah, 2019).
Definisi dari pemahaman konsep adalah sebagai kemampuan siswa unruk memahami konsep,
operasi, relasi yang ada dalam matematika. Seseorang yang memiliki pemahaman konsep akan
mampu mengkonstruksi makna yang diperoleh dari pesan-pesan yang timbul selama proses
pembelajaran baik melalui komunikasi lisan maupun tulisan (Melinda, 2018).

Matematika merupakan salah satu mata Pelajaran yang berfungsi mengembangkan
kemampuan menghitung, mengukur dan menggunakan rumus matematika yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan utama
pembelajaran matematika. Menurut Hoiriyah (2019), pemahaman konsep matematis adalah
kemampuan seseorang dalam memahami, menjelaskan, menghubungkan, dan menerapkan konsep-
konsep matematika yang telah dipelajari dalam berbagai situasi.

Dalam kegiatan pembelajaran matematika, siswa tidak hanya harus mahir dalam hafal-
menghafal rumus atau hitung menghitung angka saja, namun kemampuan dasar matematika lain
juga merupakan pengetahuan yang wajib dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
Salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal ini didukung oleh
pernyataan bahwa Matematika adalah mata pelajaran yang di dalam kegiatan pembelajarannya
sangat perlu membutuhkan tingkat pemahaman yang tinggi dan tidak hanya hafalan saja (Sholekah
et al., 2017). Disamping itu matematika juga sangat berkaitan dengan ide, gagasan logis dan konsep
yang abstrak yang tersusun secara hierarki dan saling berhubungan dari yang paling dasar hingga
ke paling kompleks (Resta & Munawaroh, 2018). Maka dari itu, kemampuan pemahaman konsep
adalah kemampuan awal yang harus dimiliki dan dikuasai siswa sebelum siswa menghadapi
kemampuan matematis yang lain karena kemampuan matematis satu dengan yang lainnya saling
berkaitan dan berkelanjutan. Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan lebih
mudah menyelesaikan masalah matematika karena mereka mampu mengaitkan konsep yang satu
dengan konsep lainnya serta menerapkannya secara tepat dalam berbagai konteks. Oleh karena itu,
pemahaman konsep matematis sering dianggap sebagai indikator keberhasilan pembelajaran
matematika (Purwaningsih & Marlina, 2022).
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Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematika dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat belajar, motivasi belajar, kepercayaan diri,
kecemasan terhadap matematika, serta kemampuan dasar matematika yang dimiliki peserta didik.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan
belajar, sarana dan prasarana pendidikan, serta dukungan dari keluarga dan teman sebaya (Patmala
& Erita, 2024). Salah satu faktor yang sering ditemukan dalam pembelajaran matematika adalah
kecemasan matematika (mathematics anxiety). Kecemasan matematika merupakan kondisi ketika
peserta didik merasa takut, gugup, atau tidak nyaman saat mengikuti pembelajaran maupun ketika
mengerjakan soal matematika. Kondisi tersebut dapat memengaruhi konsentrasi dan kemampuan
berpikir peserta didik sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konsep yang dimiliki
(Afifah et al., 2024). Peserta didik yang mengalami kecemasan cenderung menghindari aktivitas
matematika dan kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya.

Selain kecemasan, kurangnya penguasaan konsep dasar juga menjadi penyebab kesulitan
belajar matematika. Konsep-konsep dalam matematika bersifat hierarkis, artinya pemahaman
terhadap materi yang lebih tinggi sangat bergantung pada penguasaan materi sebelumnya. Apabila
peserta didik belum memahami konsep dasar dengan baik, maka mereka akan mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep yang lebih kompleks (Boas et al., 2025). Dalam proses
pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat penting dalam membantu peserta didik memahami
konsep matematika. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat, media pembelajaran yang menarik, serta pemberian
contoh yang kontekstual dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik (Dores et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman konsep matematis
peserta didik serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif guna
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.

Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik berdasarkan data yang
diperoleh melalui penyebaran angket. Menurut Sugiyono (2019) Penelitian kuantitatif adalah suatu
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific
karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkret atau empiris, objektif, terukur, rasional, serta
sistematis. Metode ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yang akan
digunakan untuk meneliti pada populasi serta sampel tertentu, pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 7
Muaro Jambi dengan subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas VIII yang dipilih sebagai
responden penelitian. Pemilihan responden dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian
tujuan penelitian, yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik dalam proses pembelajaran matematika.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). Menurut Arikunto (2019),
angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket dipilih karena mampu
mengumpulkan data secara efektif dalam waktu yang relatif singkat serta dapat memberikan
gambaran mengenai persepsi dan pengalaman belajar peserta didik. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas 25 pernyataan yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematika yang meliputi kemampuan menyatakan ulang konsep,
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mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsep, serta menerapkan konsep dalam pemecahan
masalah.

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Pernyataan dalam angket terdiri atas pernyataan positif dan negatif. Pada pernyataan positif,
skor diberikan secara berurutan 5, 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan pada pernyataan negatif, skor diberikan
secara terbalik yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Penyusunan angket didasarkan pada beberapa indikator
pemahaman konsep matematika, yaitu kemampuan memahami konsep yang dijelaskan guru,
kemampuan menjelaskan kembali konsep dengan bahasa sendiri, kemampuan menghubungkan
berbagai konsep matematika, kemampuan menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah, serta
kemampuan menggunakan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, angket juga
memuat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan kecemasan belajar matematika dan faktor-
faktor yang memengaruhi pemahaman konsep peserta didik.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik persentase untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Perhitungan persentase dilakukan
dengan rumus berikut: ���������� = ���� ���� ��������ℎ

���� ��������
× 100%. Hasil persentase kemudian

dikategorikan ke dalam kriteria penilaian yang telah ditentukan yaitu: sangat baik(81%-100%),
baik(61%-80%), cukup(41%-60%), kurang(21%-40%), dan sangat kurang(0%-20%) sesuai dengan
tingkat pencapaian untuk menentukan kategori kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik.

Melalui teknik analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
yang jelas mengenai tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik serta faktor-
faktor yang memengaruhi proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Dengan
demikian, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada 30 siswa SMP Negeri 7 Muaro Jambi untuk mendeskripsikan

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan hasil angket yang telah diberikan.
Kemampuan pemahaman konsep matematika dianalisis berdasarkan empat aspek, yaitu: (1)
kemampuan memahami konsep yang dijelaskan guru, (2) kemampuan menjelaskan kembali dan
menghubungkan konsep matematika, (3) kemampuan menggunakan konsep dalam penyelesaian
soal, dan (4) kemampuan menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa berada pada kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh dominannya respons
positif pada beberapa indikator, seperti kemampuan memahami konsep yang dijelaskan guru,
kemampuan menggunakan rumus sesuai jenis soal, kemampuan menyelesaikan soal berdasarkan
langkah-langkah yang dipahami, serta kemampuan membedakan penggunaan konsep matematika
pada berbagai jenis soal.

3.1. Kemampuan Memahami Konsep Matematika yang Disampaikan Guru
Kemampuan memahami konsep merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam

pembelajaran matematika. Pemahaman konsep tidak hanya berkaitan dengan kemampuan siswa
mengingat rumus atau prosedur tertentu, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan memahami
makna dari suatu materi yang dipelajari. Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik
cenderung lebih mudah menerima informasi baru, menghubungkan materi yang dipelajari dengan
pengetahuan sebelumnya, serta menyelesaikan berbagai permasalahan matematika dengan lebih
efektif. Oleh karena itu, kemampuan memahami konsep menjadi fondasi utama dalam
pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMP Negeri 7 Muaro Jambi,
kemampuan memahami konsep matematika yang dijelaskan oleh guru menunjukkan hasil yang
cukup baik. Pada pernyataan “Saya mampu memahami konsep matematika yang dijelaskan oleh
guru”, sebanyak 22 siswa (73,33%) memberikan respons setuju dan sangat setuju. Selain itu, pada
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pernyataan “Saya merasa pemahaman konsep matematika saya semakin meningkat setelah
mengikuti pembelajaran”, sebanyak 23 siswa (76,67%) juga memberikan respons positif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa mampu mengikuti pembelajaran yang
berlangsung dan memperoleh pemahaman terhadap materi yang diajarkan oleh guru.

Tingginya persentase respons positif pada kedua indikator tersebut menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang berlangsung telah membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
matematika yang dipelajari. Keberhasilan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti cara
guru menjelaskan materi, penggunaan contoh-contoh yang relevan, serta kesempatan yang
diberikan kepada siswa untuk berlatih menyelesaikan soal. Ketika siswa mampu memahami konsep
yang disampaikan guru, mereka akan lebih mudah mengembangkan kemampuan matematika
lainnya, seperti kemampuan menjelaskan konsep, menghubungkan konsep, dan menerapkan
konsep dalam penyelesaian masalah.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
siswa yang belum sepenuhnya yakin terhadap pemahaman yang dimilikinya. Hal ini terlihat dari
adanya siswa yang memilih jawaban ragu-ragu pada beberapa indikator pemahaman konsep. Selain
itu, pada pernyataan “Saya kesulitan memahami materi baru karena materi dasar yang lalu belum
saya kuasai”, masih terdapat siswa yang memberikan respons setuju dan sangat setuju. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguasaan konsep dasar masih menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
kemampuan siswa dalam memahami materi yang lebih kompleks.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan memahami konsep
matematika siswa SMP Negeri 7 Muaro Jambi berada pada kategori cukup baik. Namun, guru tetap
perlu memberikan perhatian kepada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi, terutama melalui penguatan konsep-konsep dasar yang menjadi prasyarat bagi materi
berikutnya.

3.2. Kemampuan Menjelaskan Kembali Konsep Matematika
Kemampuan menjelaskan kembali konsep matematika dengan bahasa sendiri merupakan

salah satu indikator bahwa siswa benar-benar memahami materi yang dipelajari. Siswa yang
memahami konsep secara mendalam tidak hanya mampu menerima informasi yang diberikan guru,
tetapi juga mampu mengungkapkan kembali konsep tersebut menggunakan pemahaman yang
dimilikinya. Kemampuan ini penting karena menunjukkan bahwa siswa telah mengonstruksi
pengetahuannya sendiri dan tidak hanya menghafal informasi yang diterima selama pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali
konsep matematika masih perlu mendapatkan perhatian. Pada pernyataan “Saya dapat menjelaskan
kembali materi matematika dengan bahasa saya sendiri”, sebanyak 17 siswa (56,67%) memilih
jawaban ragu-ragu. Sementara itu, hanya 10 siswa (33,33%) yang memberikan respons setuju dan
sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum sepenuhnya yakin
terhadap kemampuannya dalam menjelaskan kembali konsep matematika yang telah dipelajari.

Temuan yang serupa juga terlihat pada pernyataan “Saya merasa percaya diri ketika
menjelaskan konsep matematika kepada teman atau orang lain”. Sebanyak 15 siswa memilih
jawaban ragu-ragu, sedangkan siswa yang memberikan respons setuju dan sangat setuju berjumlah
11 orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang percaya diri ketika harus
menjelaskan konsep matematika kepada orang lain, meskipun mereka mungkin telah memahami
materi tersebut. Rendahnya kemampuan menjelaskan kembali konsep dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Salah satunya adalah kurangnya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk
mengomunikasikan hasil pemikirannya selama proses pembelajaran. Dalam banyak situasi
pembelajaran, siswa lebih sering mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan soal
dibandingkan menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. Akibatnya, siswa menjadi kurang
terbiasa mengungkapkan ide atau pemahamannya secara lisan maupun tertulis.

Selain itu, karakteristik matematika yang bersifat abstrak juga dapat menjadi penyebab
siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep yang dipelajari. Banyak siswa memahami
cara mengerjakan soal, tetapi masih kesulitan menjelaskan alasan mengapa suatu langkah atau
rumus digunakan. Oleh karena itu, kemampuan menjelaskan kembali konsep perlu terus dilatih
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melalui kegiatan diskusi, presentasi, maupun pembelajaran kolaboratif yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pemikirannya.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menjelaskan kembali
konsep matematika masih lebih rendah dibandingkan kemampuan memahami konsep yang
dijelaskan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih perlu diperdalam agar
mereka tidak hanya memahami materi secara pasif, tetapi juga mampu mengomunikasikan kembali
konsep yang telah dipelajari.

3.3. Kemampuan Menghubungkan dan Membedakan Konsep Matematika
Salah satu ciri pemahaman konsep yang baik adalah kemampuan menghubungkan dan membedakan

berbagai konsep matematika. Dalam pembelajaran matematika, setiap konsep tidak berdiri sendiri, melainkan
saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, siswa perlu memahami hubungan antar konsep agar dapat
membangun pemahaman yang lebih utuh dan tidak memandang setiap materi sebagai bagian yang terpisah.
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan siswa dalam memahami hubungan antar konsep matematika masih
berada pada kategori cukup baik. Pada pernyataan “Saya memahami hubungan antara satu konsep
matematika dengan konsep lainnya”, sebanyak 15 siswa (50%) memilih jawaban ragu-ragu, sedangkan 11
siswa (36,67%) memilih jawaban setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum
sepenuhnya yakin terhadap kemampuannya dalam memahami keterkaitan antar konsep matematika.

Di sisi lain, kemampuan siswa dalam membedakan penggunaan konsep matematika menunjukkan
hasil yang lebih baik. Pada pernyataan “Saya dapat membedakan penggunaan konsep matematika yang tepat
pada berbagai jenis soal”, sebanyak 17 siswa (56,67%) memberikan respons setuju dan sangat setuju. Selain
itu, pada pernyataan “Saya dapat memahami maksud soal matematika sebelum mulai mengerjakannya”,
sebagian besar siswa juga menunjukkan respons yang cukup positif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
siswa relatif lebih mudah mengenali konsep yang harus digunakan pada suatu soal dibandingkan memahami
hubungan antar konsep yang lebih luas. Kondisi ini dapat terjadi karena selama pembelajaran siswa lebih
sering berlatih menyelesaikan soal-soal yang memiliki pola tertentu sehingga mereka terbiasa
mengidentifikasi konsep yang digunakan. Namun, mereka belum sepenuhnya memahami bagaimana konsep-
konsep tersebut saling berhubungan dalam struktur matematika yang lebih luas.

Kemampuan menghubungkan konsep memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Siswa yang mampu menghubungkan berbagai konsep akan lebih mudah memahami materi baru
karena mereka dapat mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan konsep yang sedang dipelajari.
Sebaliknya, siswa yang mempelajari konsep secara terpisah cenderung mengalami kesulitan ketika
menghadapi soal yang membutuhkan integrasi beberapa konsep sekaligus.

Oleh karena itu, guru perlu lebih sering menunjukkan keterkaitan antar materi selama proses
pembelajaran. Dengan memahami hubungan antar konsep, siswa akan memiliki pemahaman yang lebih
mendalam dan lebih siap menghadapi berbagai permasalahan matematika yang kompleks.

3.4. Kemampuan Menggunakan Konsep dalam Penyelesaian Soal
Kemampuan menggunakan konsep matematika dalam penyelesaian soal merupakan salah satu

indikator penting dari pemahaman konsep. Siswa yang memahami konsep dengan baik akan mampu memilih
rumus yang tepat, menentukan langkah penyelesaian yang sesuai, serta menyelesaikan soal berdasarkan
pemahaman yang dimilikinya, bukan hanya mengandalkan hafalan. Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan siswa dalam menggunakan konsep matematika tergolong cukup baik. Pada pernyataan “Saya
mampu menerapkan rumus matematika sesuai dengan jenis soal yang diberikan”, sebanyak 15 siswa (50%)
memberikan respons setuju dan sangat setuju. Selain itu, pada pernyataan “Saya dapat menyelesaikan soal
matematika dengan memahami langkah-langkahnya, bukan hanya menghafal”, sebanyak 23 siswa (76,67%)
memberikan respons positif. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami pentingnya
penggunaan konsep dalam penyelesaian soal matematika.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
memahami proses yang dilakukan untuk memperoleh jawaban. Kemampuan memahami langkah-langkah
penyelesaian menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman konseptual yang cukup baik. Mereka
tidak sekadar mengingat rumus, tetapi juga memahami kapan dan bagaimana rumus tersebut digunakan.

Namun demikian, pada pernyataan “Saya mampu menentukan cara penyelesaian yang tepat dalam
mengerjakan soal matematika”, sebagian besar siswa masih memilih jawaban ragu-ragu. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan ketika harus memilih strategi penyelesaian yang
paling sesuai, terutama pada soal yang tidak rutin atau memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun siswa telah mampu menggunakan konsep dalam situasi
tertentu, mereka masih memerlukan lebih banyak pengalaman dalam menghadapi berbagai variasi soal. Oleh
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karena itu, guru perlu memberikan latihan yang beragam dan mendorong siswa untuk mencoba berbagai
strategi penyelesaian agar kemampuan menggunakan konsep matematika dapat berkembang secara lebih
optimal.

3.5. Kemampuan Menerapkan Konsep Matematika dalam Kehidupan Sehari-hari
Kemampuan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari merupakan bentuk

pemahaman konsep yang lebih tinggi. Pada tahap ini, siswa tidak hanya memahami konsep dan
menggunakannya dalam penyelesaian soal, tetapi juga mampu mengaitkan konsep tersebut dengan situasi
nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan siswa
dalam menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari masih perlu ditingkatkan. Pada
pernyataan “Saya mampu menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari”, sebanyak 14 siswa (46,67%) memilih jawaban ragu-ragu. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian siswa belum sepenuhnya yakin terhadap kemampuannya dalam mengaplikasikan konsep
matematika pada situasi nyata.

Di sisi lain, pada pernyataan “Saya merasa lebih mudah memahami materi matematika jika diberi
contoh dengan jelas”, sebanyak 27 siswa (90%) memberikan respons setuju dan sangat setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep ketika materi dikaitkan dengan contoh-contoh
yang konkret dan dekat dengan kehidupan mereka. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual memiliki peranan penting dalam membantu siswa memahami konsep matematika. Masih
tingginya jumlah siswa yang ragu-ragu dalam menerapkan konsep matematika dapat disebabkan oleh
pembelajaran yang lebih banyak berfokus pada penyelesaian soal-soal rutin. Akibatnya, siswa terbiasa
menggunakan konsep dalam konteks akademik, tetapi belum terbiasa menggunakannya dalam situasi
kehidupan nyata. Padahal, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah membekali siswa dengan
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menerapkan konsep
matematika pada kehidupan sehari-hari masih memerlukan penguatan. Guru perlu lebih sering mengaitkan
materi matematika dengan permasalahan nyata sehingga siswa dapat memahami manfaat dan relevansi
matematika dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, pemahaman konsep yang dimiliki siswa tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga dapat diterapkan secara praktis dalam berbagai situasi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMP Negeri 7 Muaro Jambi, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa secara umum berada pada
kategori cukup baik. Hal ini terlihat dari dominannya respons positif siswa pada beberapa indikator
pemahaman konsep, terutama pada kemampuan memahami materi yang dijelaskan guru dan
kemampuan menggunakan konsep dalam penyelesaian soal matematika. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah memiliki dasar pemahaman yang cukup untuk mengikuti
pembelajaran matematika dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Pada aspek kemampuan memahami konsep yang dijelaskan guru, sebagian besar siswa
menunjukkan hasil yang baik. Mayoritas siswa merasa mampu memahami konsep matematika
yang disampaikan selama proses pembelajaran dan merasakan adanya peningkatan pemahaman
setelah mengikuti kegiatan belajar. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
berlangsung telah membantu siswa membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi baru karena belum menguasai konsep-konsep dasar yang menjadi prasyarat pembelajaran.

Pada aspek kemampuan menjelaskan kembali konsep matematika, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih perlu ditingkatkan. Sebagian besar siswa masih
merasa ragu ketika harus menjelaskan kembali materi matematika dengan bahasa sendiri maupun
ketika menjelaskan konsep matematika kepada teman atau orang lain. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun siswa telah memahami materi pada tingkat tertentu, pemahaman tersebut belum
sepenuhnya berkembang menjadi kemampuan untuk mengomunikasikan konsep secara jelas dan
mandiri.

Pada aspek kemampuan menghubungkan dan membedakan konsep matematika, siswa telah
menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam mengenali penggunaan konsep yang tepat pada
berbagai jenis soal. Namun, kemampuan dalam memahami hubungan antara satu konsep dengan
konsep lainnya masih belum optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
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mempelajari konsep matematika secara terpisah dan belum sepenuhnya memahami keterkaitan
antar materi yang dipelajari.

Selanjutnya, pada aspek kemampuan menggunakan konsep dalam penyelesaian soal,
sebagian besar siswa menunjukkan hasil yang positif. Mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka
mampu menyelesaikan soal matematika dengan memahami langkah-langkah penyelesaiannya dan
tidak hanya mengandalkan hafalan rumus. Akan tetapi, masih terdapat siswa yang merasa ragu
dalam menentukan strategi atau cara penyelesaian yang paling tepat ketika menghadapi soal yang
lebih bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan konsep dalam situasi yang
berbeda masih perlu terus dikembangkan.

Pada aspek kemampuan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih memerlukan penguatan. Sebagian siswa
belum sepenuhnya yakin bahwa mereka dapat menggunakan konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Di sisi lain, sebagian besar siswa
menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi ketika diberikan contoh yang jelas dan
dekat dengan pengalaman sehari-hari. Temuan ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang
kontekstual untuk membantu siswa memahami manfaat dan penerapan konsep matematika secara
lebih nyata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 7 Muaro Jambi
telah memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang cukup baik, terutama dalam
memahami materi yang dijelaskan guru dan menggunakan konsep dalam penyelesaian soal. Namun,
kemampuan menjelaskan kembali konsep, menghubungkan berbagai konsep matematika, serta
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari masih perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa
agar pemahaman konsep matematika dapat berkembang secara lebih mendalam dan bermakna.
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